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 وَحُزْنِي اِلَى الل هاِنَّمَا شْكُوا بَ ثِ يْ 

Hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan 
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 ditulis  muta’aqqidīn متعاقّدين 

 ’ditulis  iddah  عدّة 

C. Tāʾ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  niʾmatullāh   اللهنعمة 

 ditulis  zakātul-fitri  زكاة الفطر 
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E. Vokal Panjang 
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1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah  جاهلية

2. Fathah + alif maqşur, ditulis ā (garis di atas) 
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 ditulis uʾiddat   اعدت

 ditulis laʾin syakartum لئن شكرتم 

H. Kata sandang Alif + Lām  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 
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 ditulis al-samāʾ  السماء

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zaqi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl al-sunnah  اهل السنة 
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ABSTRAK 

 

Penafsiran terkait dengan ayat-ayat yang bersanding hanya ditafsirkan 

secara umum. Tanpa melibatkan relevansinya dalam fenomena saat ini. 

Contohnya term khauf dan ḥuzn yang disandingkan. Padahal penyandingan kedua 

ayat tersebut memiliki relevansi terhadap fenomena insecure saat ini. penelitian 

ini bertujuan untuk melihat penyandingan khauf dan ḥuzn dan relevansinya 

terhadap fenomena insecure. Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menetapkan 

metode penafsiran tematik al-Farmawi dan menggunakan ilmu munasabah dalam 

melihat penyandingan term khauf dan ḥuzn. Langkah penafsiran metode tematik 

adalah: 1) Menetapkan tema yang akan dibahas. 2) Menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’ān yang mengandung tema tersebut. 3) Mengurutkan tertib ayat-ayat tersebut 

berdasarkan mushaf Al-Qur’ān. 4) Menganalisis asbāb al-nuzūl . 4) Melihat 

munasabah ayat. 3) Menuliskan penafsiran dari ayat-ayat tersebut dan 

menganalisisnya.  

Dari langkah penafsiran tematik tersebut ditemukan 18 ayat yang 

mengandung term khauf dan ḥuzn yang bersandingan. Terdapat term khauf dan 

ḥuzn dengan berbagai bentuk seperti bentuk masdar, fi’il muḍari’ dan fi’il nahi. 

Term khauf dan ḥuzn yang bersandingan pada 18 ayat tersebut berkedudukan 

sama dilihat dari segi pemaknaan serta atas dasar ilmu munasabah. Dari 18 ayat 

tersebut ditemukan tiga perspektif mengenai insecure yaitu berupa penyebab, ciri 

serta terapi yang terkandung dalam penyandingan term khauf dan ḥuzn dalam Al-

Qur’ān. Penyebab insecure yang terdapat dalam penyandingan khauf dan ḥuzn 

adalah 1) Khawatir. 2) Tidak memiliki kepercayaan diri atas kemampuannya. 3) 

Tidak beriman kepada Allah. 5) Tidak melakukan introspeksi dan melakukan 

perbaikan diri. 6) Tidak teguh pendirian. Ciri insecure dalam penyandingan term 

khauf dan ḥuzn adalah: 1) Riya’. 2) Tidak beriman. 3) Melemahnya keimanan. 

Sedangkan terapi insecure dalam penyandingan term khauf dan ḥuzn adalah: 1) 

Mengurangi rasa cinta terhadap selain Allah. 2) Yakin bahwa Allah akan 

menepati janji. 3) Beriman kepada Allah sebagai bagian dari tujuan yang jelas. 4) 

Melakukan Introspeksi dan pembenahan diri. 5) Menjadi seseorang dengan level 

keimanan tinggi. 6) Berpikiran positif. 7) Memiliki rasa kepercayaan diri terhadap 

kemampuannya. 8) Bertaubat. 

 

Kata kunci: fenomena insecure, ilmu munasabah, penyandingan term khauf dan 

ḥuzn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Insecure biasanya ditandai dengan karakter pencemas, penakut, 

perasaan rendah diri maupun pemalu. Perasaan tersebut muncul karena dipicu 

oleh rasa tidak puas dan tidak yakin dengan kapasitas diri.1 Menurut Abraham 

Maslow Insecure diartikan sebagai perasaan merasa ditolak, terisolasi, cemas, 

pesimis, tidak bahagia, merasa bersalah, egois, neurotik, dan tidak percaya 

diri.2 Selain itu, salah satu fungsi dari percaya diri ialah untuk 

mengaktualisasikan potensi yang dimiliki individu.3  

Dalam Al-Qur’ān term yang digunakan untuk penyebutan dari arti 

insecure adalah خوف (takut), حزن (sedih), قنوط (putus asa), يئس (putus asa), وهن 

(lemah). Pada pembahasan ini penulis membatasi pembahasan mengenai 

insecure dalam penyandingan term خوف (takut) dan حزن (sedih) karena dalam 

banyak ayat dalam Al-Qur’ān yang menyebutkan rasa sedih dan takut secara 

bersamaan. Berikut merupakan ayat-ayat mengenai pembahasan insecure 

dalam penyandingan term khauf dan ḥuzn: 

 

قاَلوُْا لََ تخََفْ وَلََ تحَْزَنْ اِۗنَّّ  ءَ بِهمِْ وَضَاقَ بِهمِْ ذَرْعاً وَّ آ اَنْ جَاۤءَتْ رُسُلنُاَ لوُْطًا سِيْۤ وْكَ  وَلمََّ مُنجَُّ

 وَاَهْلكََ اِلََّ امْرَاَتكََ كَانتَْ مِنَ الغْٰبِريِْنَ 

                                                           
1 Uyu Mu’awwanah, “Perilaku Insecure pada Anak Usia Dini”, as-Sibyan, vol. 2 No. 1, 

Januari-Juni 2017, hlm. 48. 

2 Maslow, A.H. “The Dynamics of Psychological Security-Insecuriey”. Journal of 

Personality, 1942, hlm. 344. 

3 Sidiq Rahmat, “Konsep Percaya Diri dalam Al-Qur’ān Menurut Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi Fakultas Tarbiyah 

dn Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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Ketika para utusan Kami datang kepada Luṭ, ia sedih karena 

(kedatangan) mereka 574) dan merasa tidak mempunyai kekuatan 

untuk melindunginya. Mereka pun berkata, “Janganlah takut dan 

jangan sedih. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan 

pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu. Dia termasuk (orang-orang 

kafir) yang tertinggal.” (QS. Al-Ankabut [29] : 33) 

 

574) Nabi Luṭ a.s. merasa sedih akan kedatangan utusan-utusan 

Allah Swt. itu karena mereka adalah pemuda yang rupawan, 

sedangkan kaum Luṭ sangat menyukai pemuda-pemuda yang 

rupawan untuk diajak melakukan homoseks. Dia merasa tidak 

sanggup melindungi mereka jika ada gangguan dari kaumnya. 

 

كةَُ اَ 
ِٕ
لُ علَيَْهمُِ المَْلٰىۤ تقََامُوْا تتََنزََّ هُ ثمَُّ اس ْ

ُّناَ الل ٰ َّذِيْنَ قاَلوُْا رَب لََّ تخََافوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَاَبشِْرُوْا بِِلجَْنَّةِ اِنَّ ال

َّتِيْ كُنْتُمْ توُْعدَُوْنَ   ال
Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah 

Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun 

malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah 

kamu takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan 

(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” (QS. 

Fussilat [41] : 30) 

 

 ِ ى اَنْ اَرْضِعِيْهِِۚ فاَِذَا خِفْتِ علَيَْهِ فاََلقِْيْهِ فِى اليَْم  وْهُ وَاَوْحَيْنآَ اِلٰىٓ اُم ِ مُوْسٰٓ وَلََ تخََافِيْ وَلََ تحَْزَنِيْ ِۚاِنَّّ رَاۤدُّ

 اِليَْكِ وَجَاعِلوُْهُ مِنَ المُْرْسَلِينَْ 
 

Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia (Musa). Jika  

engkau khawatir atas (keselamatan)-nya, hanyutkanlah dia ke 

sungai (Nil dalam sebuah peti yang mengapung). Janganlah 

engkau takut dan janganlah (pula) bersedih. Sesungguhnya Kami 

pasti mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya sebagai 

salah seorang rasul.” (QS. Qaṣaṣ [28]:7) 

 

Dalam pembahasan ayat khauf dan ḥuzn menyebutkan hal positif 

seperti seruan untuk tidak khawatir dan sedih yang berarti dapat dikatan 

bahwa hal tersebut merupakan seruan untuk tidak merasa insecure. 

Penyebutan dua kata tersebut secara bersamaan juga menandakan bahwa 

kedua emosi tersebut dapat mengganggu pikiran. Tetapi Al-Qur’ān 
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menunjukkan bahwa keimanan, ketakwaan, dan beramal saleh bisa menjaga 

dan menjadi terapi bagi perasaan takut dan sedih.4 Selain itu, pada tafsir fi 

ẓilālil qur’an dituliskan bahwa kalimat jangan takut dan jangan sedih 

diperuntukan kepada Nabi Luṭ karena Allah akan membinasakan kaum yang 

tidak beriman. Sehingga bisa dikatakan bahwa pada konteks tersebut yang bisa 

terbebas dari kedua emosi itu ialah orang yang beriman saja.5  

Dalam Ilmu psikologi terdapat terapi untuk menghindarkan diri dari 

rasa insecure. Tetapi dalam Al-Qur’ān juga terdapat terapi untuk 

menghindarkan diri dari insecure. Baik dalam langkah teologis maupun mirip 

dengan terapi yang ada dalam ilmu psikologi. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk menulis penelitian dengan judul “Fenomena Insecure danTerapinya Al-

Qur’ān (Analisis Penyandingan Term Khauf dan Ḥuzn dalam Al-Qur’ān). 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian yang dipaparkan diatas, inti permasalahan pokok yang 

menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk ayat-ayat penyandingan term khauf dan ḥuzn dan 

relevansinya dengan fenomena Insecure? 

2. Bagaimana terapi insecure dari penyandingan term khauf dan ḥuzn dan 

relevansinya dengan fenomena insecure? 

                                                           
4 Muhammad Usman Najati, Psikologi Qurani: dari Jiwa hingga Ilmu Laduni terj. Hedi 

Fajar dan Abdullah, hlm. 87. 

5 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, vol 6, terj. As’ad Yasin (cet. I; Jakarta: Gema Insani 

Press 2002, hlm 103. 
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3. Bagaimana relevansi penyandingan term khauf dan ḥuzn terhadap 

fenomena insecure? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pembahasan penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui bentuk ayat-ayat penyandingan term khauf dan ḥuzn dan 

relevansinya dengan fenomena insecure.  

2. Mengetahui terapi insecure dari penyandingan term khauf dan ḥuzn dan 

relevansinya dengan fenomena insecure. 

3. Megetahui relevansi penyandingan term khauf dan ḥuzn terhadap 

fenomena insecure. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Secara teoritis, tulisan ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran 

dan dapat memperkaya pustaka dalam bidang keislaman khususnya 

dibidang Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir di Indonesia terutama di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran baru 

dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam ranah kajian Al-

Qur’ān.  
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2. Manfaat Praktis 

Tulisan ini diharapkan dapat memberikan kesadaran akan selalu 

bersikap positif dan menghindari rasa insecure.  

 

E. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan paparan singkat tentang hasil penelitian 

sebelumnya mengenai masalah yang sejenis, sehingga diketahui kontribusi 

penelitian dalam wacana yang diteliti. Hal yang harus dicantumkan dalam 

telaah pustaka yaitu deskripsi ringkas dari hasil penelitian sebelumnya yang 

berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi atau lainnya. Serta jika sudah terdapat 

penelitian yang sejenis, peneliti harus menunjukkan bahwa masalah itu belum 

terjawab seluruhnya.6 Untuk memecahkan persoalan dan mencapai tujuan 

sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya. Maka perlu adanya tinjauan 

pustaka guna mendapatkan kerangka berpikir yang dapat mempengaruhi 

kerangka kerja serta memperoleh hasil dan tujuan yang diterapkan. 

Dari berbagai sumber yang diperoleh terdapat banyak peneliti yang 

menulis mengenai insecure. Menurut hemat penulis, insecure perlu dihindari 

agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Untuk penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini diantaranya, dalam 

jurnal yang berjudul Perilaku Insecure pada Anak Usia Dini, Uyu 

                                                           
6 Fahruddin Faiz (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 9-10. 
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Mu’awwanah menuliskan megenai pengertian insecure, karakteristik anak 

yang memiliki rasa insecure serta penanganannya.7  

Kemudian seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, penelitian 

ini menjelaskan mengenai salah pengertian Insecure diantaranya yaitu takut 

dan sedih. Dalam buku yang berjudul Mengapa Berduka: Kreatif Mengelola 

Perasaan Duka, Totok menuliskan mengenai emosi dan gangguan terhadap 

emosi. Salah satunya adalah menuliskan mengenai cara mengatasi emosi takut 

dan sedih.8 

Selanjutnya pada buku yang berjudul Emosi Penjelajahan Religio-

Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam Al-Qur’ān.9 Hude menuliskan 

mengenai emosi dasar manusia dalam Al-Qur’ān, seperti emosi takut dan 

sedih dalam Al’Qur’an. dalam pembahasannya meliputi ekspresi dan 

penyebab emosi takut dan sedih dalam Al-Qur’ān.  

Dari sumber referensi yang menjadi rujukan, penulis belum 

menemukan tulisan yang secara spesifik membahas mengenai insecure dan 

Al-Qur’ān dengan menggunakan penyandingan term khauf dan ḥuzn dalam 

analisisnya. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Fenomena Insecure dan Terapinya dalam Al-Qur’ān (Analisis 

Penyandingan Term Khauf dan Ḥuzn dalam Al-Qur’an ). 

 

                                                           
7 Uyu Mu’awanah, “Perilaku Insecure pada Anak Usia Dini”. 

8 Totok S. Wiryasaputra, Mengapa Berduka: Kreatif Mengelola Perasaan Duka 

(Yogyakarta: Kanisius, 2003) 

9 Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Relogio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam 

Al-Qur’ān (Jakarta: Erlangga, 2006) 
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F. Kerangka Teori 

Dalam menulis penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

Tematik yang digagas oleh al-Farmawi sebagai pisau analisis dan. Yaitu suatu 

metode yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’ān tentang suatu masalah 

tertentu dengan menghimpun semua ayat-ayat Al-Qur’ān dan disusun 

sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan kemudian 

ditafsirkan.10 Ayat tersebut diurai, dijelaskan dan dianalisis secara mendalam 

dari berbagai aspek seperti asbāb al-nuzūl . Mengetahui munasabah ayat-ayat 

tersebut didalam surat masing-masing. Menyusun tema bahasan di dalam 

kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh. Melengkapi pembahasan 

dengan hadis jika perlu. Kemudian mempelajari ayat-ayat tersebut secara 

tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat yang mengandung 

pengertian serupa.11 

Pada penelitian ini penulis menggunakan perspektif munasabah untuk 

melihat keterkaitan ayat karena penelitian ini menggunakan dua kata yang 

bersandingan. Jenis munasabah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

munasabah antar kalimat dengan kalimat dalam ayat. Bentuk dengan 

menggunakan huruf ‘aṭaf yaitu bentuk istidhrad, bentuk tersebut merupakan 

munasabah yang pembahasannya pindah ke kata lain yang ada hubungan 

dengan kata lain tapi masih terdapat hubungannya.12  

 

                                                           
10 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy: Sebuah Pengantar Terj. Suryan 

A. Jamrah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1994), hlm. 36. 

11 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy: Sebuah…, hlm. 46. 

12 Ah. Fauzul Adlim, “Teori Munasabah dan Aplikasinya dalam Al-Qur’ān”, Al Furqan: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’ān dan Tafsir, Vol 1 No 1, Juni 2018, hlm. 21.  



 
 

8 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan proposal 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang 

telah dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti.13 

2. Sumber Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan kajian 

literatur dan kepustakaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari Al-Qur’ān, buku, jurnal ilmiah maupun skripsi yang terkait 

dengan topik pembahasan. Selain itu kamus sebagai sumber pendukung. 

Sumber data ini terbagi menjadi dua: 

a. Sumber data primer 

Adapun sumber data primer yang digunakan pada skripsi ini 

adalah ayat-ayat Al-Qur’ān yang terkait dengan ayat-ayat 

penyandingan term khauf dan ḥuzn. 

b. Sumber data sekunder  

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan adalah 

sumber-sumber lain yang mendukung atas sumber-sumber primer 

berupa Mu’jam al-Mufarras li Alfaz Al-Qur’ān al-Karim untuk 

                                                           
13 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm. 70. 
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penelusuran ayat, serta buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi terkait 

dengan pembahasan insecure dalam penyandingan term khauf dan 

ḥuzn. 

3. Metode Penelitian  

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu 

tafsir dengan menggunakan metode Tematik al-Farmawi, dengan 

mengumpulkan, menghipun, dan mengkaji ayat-ayat Al-Qur’ān yang 

memuat penjelasan mengenai insecure dalam artian khauf (takut) dan ḥuzn 

(sedih) yang disebutkan secara beriringan dalam satu ayat, melihat 

keterkaitan ayat dengan menggunakan ilmu munasabah, melakukan 

pemeriksaan, klarifikasi untuk mendapatkan kejelasan atas data yang 

sebenarnya dengan mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayat khauf 

dan ḥuzn yang diturunkan secara beriringan. 

4. Langkah-langkah penelitian 

a. Menetapkan tema yang akan dibahas yaitu mengenai insecure. 

b. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur’ān yang mengandung term khauf dan 

ḥuzn menggunakan kitab Mu’jam al-Mufarras li Alfaz Al-Qur’ān al-

Karim, penulis menemukan 18 ayat. 

c. Mengurutkan tertib ayat-ayat tersebut berdasarkan mushaf Al-Qur’ān. 

kemudian Menganalisis asbāb al-nuzūl  dari ayat-ayat khauf dan ḥuzn 

yang bersandingan bersandingan secara historis. Data tersebut diambil 

dari buku Sebab-sebab Turunnya Al-Qur’ān.  

d. Melihat munasabah ayat.  
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e. Menuliskan penafsiran dari ayat-ayat tersebut dan menganalisisnya. 

Penafsiran pada kajian ini menggunakan kitab Tafsir Al-Maraghi.  

f. Menuliskan analisis penyandingan term khauf dan ḥuzn dengan 

fenomena insecure. Selanjutnya mengambil kesimpulan sebagai 

jawaban atas rumusan masalah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan, sebagai awal pembahasan dari skripsi ini sehingga 

mampu mempermudah pembaca dalam memahami apa yang akan dibahas 

pada penelitian ini. Pendahuluan tersebut meliputi: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II membahas mengenai mengenai ayat penyandingan dalam Al-Qur’ān, 

tinjauan umum tentang insecure yang terdiri atas definisi, penyebab, ciri, 

terapi insecure serta fenomena insecure yang terjadi saat ini. Sehingga 

pembaca mengetahui maksud dan arah tujuan penelitian ini. 

Bab III membahas pengertian khauf dan ḥuzn dalam Al-Qur’ān. pembahasan 

tersebut berisi mengenai pengertian khauf dan ḥuzn, ayat yang menyebutkan 

penyandingan term khauf dan ḥuzn disajikan menurut tartib Al-Qur’ān, bentuk 

ayat, kedudukan kedua kata tersebut dilihat dari penafsiran dan dari 
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penyandingan kedua kata tersebut. Sehingga pembaca dapat memahami ayat-

ayat tersebut secara komprehensif.  

Bab IV membahas mengenai penyandingan term khauf dan ḥuzn terhadap 

fenomena insecure. Dalam bab tersebut dijelaskan mengenai penyandingan 

term khauf dan ḥuzn dan relevansinya terhadap fenomena insecure. Terdapat 

penyebab insecure yang ada dalam Al-Qur’ān, terapi insecure dalam Al-

Qur’ān, urgensi penyandingan term khauf dan ḥuzn dan relevansinya dengan 

fenomena insecure, penyandingan kedua term tersebut dan relevansinya 

dengan fenomena insecure baik dalam keilmuan Al-Qur’ān maupun keilmuan 

lainnya. Sehingga pembaca dapat mengetahui relevansi penyandingan term 

khauf dan ḥuzn dengan fenomena insecure. 

Bab V memaparkan kesimpulan dari semua uraian dan saran sesuai dengan 

topik pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang penulis deskripsikan dalam bab diatas, maka 

dalam penutup ini penulis akan menuliskan kesimpulan penelitian ini: 

1. Terdapat 18 ayat Al-Qur’ān yang mengandung kata khauf dan ḥuzn yang 

disandingkan. Selain itu terdapat tiga bentuk yang mengandung kata khauf 

dan ḥuzn yang disandingkan, yaitu Masdar, Fi’il Nahi dan Fi’il muḍari’. 

Ketiganya tentunya memiliki ciri yang berbeda seperti diawali dengan 

huruf muḍaraʿah, adanya lām nahi dan tidak adanya mīm atau tidak 

diakhiri dengan huruf musyaddadah. Sehingga ketiganya juga memiliki 

makna tersendiri. 

Bentuk dari kata khauf dan ḥuzn yang disandingkan dan dengan 

adanya penambahan huruf lām nahi memiliki makna larangan untuk 

merasa insecure. Selain itu penambahan kata lām nafi menunjukkan 

bahwa tidak ada rasa takut maupun rasa sedih yang melingkupi seseorang 

ketika sudah berada pada jalan lurus yang diridhai oleh Allah.  

2. Terapi yang terdapat pada ayat yang berisi penyandingan khauf dan ḥuzn 

dalam Al-Qur’ān, memiliki alternatif baru dalam dunia psikologi. Seperti 

adanya terapi insecure dengan unsur teologis, yakni dengan beriman 

kepada Allah, bertaubat, memiliki keyakinan atas janji Allah, menaikkan 

level keimanan, berinfak dengan ikhlas. Tetapi tentu saja dalam Al-Qur’ān 
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juga memiliki terapi alternatif untuk menanggulangi insecure dengan 

langkah non teologis, seperti memiliki kepercayaan diri atas 

kemampuannya, memiliki pikiran yang positif dan melakukan 

pembenahan diri.  

3. Terdapat relevansi penyandingan khauf dan ḥuzn dalam Al-Qur’ān dengan 

fenomena insecure saat ini. Pada saat ini masyarakat di Indonesia banyak 

yang mengalami insecure. Penyebab dari hal tersebut baik dari individu 

maupun terjadi dari luar individu. Dalam Al-Qur’ān juga terdapat 

persoalan serupa. Keduanya memiliki langkah terapi yang berorientasi 

pada dunia maupun terapi dengan mengedepankan akhirat atau hal yang 

berbau teologis.  

 

B. Saran 

Secara keseluruhan, penelitian yang berjudul “Insecure dan Terapinya 

dalam Al-Qur’ān (Penyandingan Term Khauf dan Ḥuzn dalam Al-Qur’ān)” 

bukanlah penelitian yang final. Karena penulis tidak membahas secara 

mendalam mengenai ayat khauf maupun ayat ḥuzn dalam Al-Qur’ān secara 

luas. Hal tersebut karena penulis lebih fokus pada penyandingan khauf dan 

ḥuzn dalam Al-Qur’ān dengan materi yang berfokus pada penyebab insecure 

dan terapinya dalam Al-Qur’ān. Padahal ayat-ayat khauf dan ḥuzn yang 

disebutkan secara terpisah juga bisa mendapatkan mengenai penyebab dan 

terapi insecure secara luas. Oleh karena itu, penulis meyadari masih terdapat 

kekurangan dalam kajian yang dituliskan dalam skripsi ini. Sehingga nantinya 
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dapat diteliti secara mendalam bagi pengkaji Al-Qur’ān. Khususnya dalam 

menafsirkan ayat-ayat khauf dan ḥuzn dari berbagai aspek pendekatan 

keilmuan Al-Qur’ān maupun dikaitkan dengan fenomena yang terjadi saat ini.  
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